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ABSTRAK 

 

Berdasarkan data PISA tingkat literasi sains di Indonesia masih tergolong rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul bermuatan Socio-Scientific Issues 

menggunakan liveworksheets yang berpotensi untuk meningkatkan literasi sains siswa pada 

materi asam basa dan mengetahui kualitas media yang dikembangkan. Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development dengan model ADDIE namun penelitian ini 

hanya dibatasi sampai tahap Development. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar 

penilaian kualitas produk dan lembar respon siswa. Hasil validasi dan penilaian dari ahli materi, 

ahli media dan reviewer memperoleh kategori sangat baik. Uji terbatas pada siswa juga 

menunjukan hasil dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, e-modul ini 

termasuk dalam kategori sangat baik dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran alternatif 

untuk meningkatkan literasi sains siswa pada materi asam basa. 

Kata Kunci: asam basa, e-modul, asam basa, socio-scientific issues 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memegang peranan sentral dalam pengembangan potensi individu dan 

masyarakat, sehingga berkontribusi signifikan terhadap kemajuan negara (Puspa et al., 

2023). Pendidikan berperan krusial dalam menggali dan mengembangkan potensi setiap 

individu. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa pendidikan harus 

mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

memiliki akhlak mulia dan siap berkontribusi bagi masyarakat (Sisdiknas, 2003). Untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional, diperlukan keterkaitan beberapa komponen agar 

mutu pendidikan dapat ditingkatkan. Dari perspektif eksternal, terdapat sejumlah kendala 

signifikan yang menghambat peningkatan mutu pendidikan, di antaranya adalah 

keterbatasan sumber daya manusia, infrastruktur yang belum memadai, dan alokasi 

anggaran yang kurang optimal (Suryana, 2020). Dalam konteks peningkatan mutu 

pembelajaran, kebijakan pemerintah, khususnya dalam bidang kurikulum, memainkan 

peran penting. Oleh karena itu, refleksi dan evaluasi terhadap kurikulum menjadi hal yang 

diperlukan untuk perbaikan dalam proses belajar mengajar.” 

Kurikulum Merdeka merupakan hasil evaluasi terhadap Kurikulum 2013 dengan 

tujuan memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam proses pembelajaran. Fokus 

utama kurikulum ini adalah pada penguasaan konsep dan kompetensi siswa melalui 

berbagai aktivitas pembelajaran yang menarik (Iqbal et al., 2024). Kurikulum Merdeka 

telah menetapkan Profil Pelajar Pancasila sebagai kompas dalam mencapai tujuan 

pendidikan nasional. Profil ini berfungsi sebagai pedoman bagi seluruh pemangku 

kepentingan pendidikan, mulai dari pembuat kebijakan hingga guru dan siswa, dalam 

upaya membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berkarakter luhur. 

Dengan enam dimensi yang jelas dan mudah diingat, Profil Pelajar Pancasila menjadi 

acuan yang efektif untuk mengembangkan kompetensi siswa secara holistik. Kurikulum 

Merdeka telah mengidentifikasi enam dimensi yang harus dimiliki oleh seorang pelajar 

Pancasila, yaitu: (1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 

mulia; (2) mandiri; (3) bergotong royong; (4) berkebinekaan global; (5) bernalar kritis; 
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dan (6) kreatif.  Keenam dimensi ini saling terkait dan membentuk karakter yang utuh, 

sehingga siswa dapat menjadi warga negara yang baik dan berkontribusi positif bagi 

masyarakat (Kemendikbud, 2022). Pendidik diharapkan dapat mengembangkan keenam 

dimensi ini secara menyeluruh, dimulai dari pendidikan anak usia dini.  

Kurikulum Merdeka dirancang untuk membantu siswa mencapai Profil Pelajar 

Pancasila dengan cara yang lebih menyenangkan dan bermakna. Dengan memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar dengan santai dan bebas tekanan, Kurikulum 

Merdeka memfasilitasi pengembangan karakter dan kompetensi yang dibutuhkan untuk 

menjadi seorang pelajar Pancasila (Rahayu et al., 2022). Mengingat setiap siswa memiliki 

potensi yang berbeda-beda, pembelajaran yang berdiferensiasi sangat diperlukan. Guru 

berperan penting dalam merancang strategi pembelajaran yang beragam untuk 

mengakomodasi minat dan bakat setiap siswa, sehingga mereka dapat belajar secara 

optimal (Faiz et al., 2022). Dengan pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih personal bagi setiap siswa. Melalui penyesuaian materi, 

sumber belajar, metode, dan penilaian, siswa dapat belajar dengan lebih optimal dan 

mencapai potensi maksimalnya (Yuni yati et al., 2023).  

Analisis kebutuhan yang dilakukan melalui wawancara dengan guru kimia di salah 

satu SMAN di Yogyakarta mengungkapkan bahwa “Pembelajaran berdiferensiasi yang 

diterapkan berdasarkan tes diagnostik di awal pembelajaran menggunakan perbedaan 

gaya belajar yang terdapat tiga macam yaitu visual, audiotori dan kinestik”. Namun karena 

keterbatasan guru dan waktu yang ada dalam kurikulum merdeka guru mengungkapkan 

bahwa “Penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada fakta di lapangan tidak semudah 

yang dibayangkan, sehingga saya hanya mengimplementasikannya melalui media 

pembelajaran”. Media pembelajaran yang dikembangkan dalam mendukung 

pembelajaran berdiferensiasi harus mencakup semua gaya belajar siswa. Guru 

mengungkapkan bahwa “Media pembelajaran yang disusun harus mencakup gambar dan 

video untuk gaya belajar visual, forum diskusi untuk gaya belajar audiotori dan kegiatan 

praktikum untuk gaya belajar kinestik”.  

Mendukung hal tersebut Kementerian Pendidikan mendorong guru untuk menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berdiferensiasi. Guru diharapkan 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang inovatif dan memanfaatkan teknologi untuk 
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mendukung proses pembelajaran yang efektif (Hasanah & Haryadi, 2022). Hal ini sesuai 

dengan pola generasi Z yang mudah mengikuti arus sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Berdasarkan perkembangan teknologi yang ada, generasi Z 

memiliki karakter seperti fleksibel, cerdas, toleran, dan multitasking (Purnomo et al., 

2016; Rastati, 2018). Siswa golongan generasi Z menyukai tantangan dan diskusi, serta 

menjadikan teknologi sebagai sumber utama dalam pencarian informasinya (Saputra, 

2020). Berdasarkan karakter tersebut, generasi Z memandang proses pembelajaran 

tradisional sebagai sebuah rutinitas yang membosankan karena minimnya penggunaan 

teknologi (Sari & Oktavia, 2021). Misalnya pada penggunaan buku, mereka lebih 

menyukai menggunakan e-book karena lebih fleksibel dan menarik dibanding buku cetak 

(Barni, 2019). Fakta tersebut menunjukkan bahwa generasi ini sangat mahir dalam 

menggunakan teknologi (Nasution, 2020). Penggunaan teknologi pada proses 

pembelajaran untuk generasi Z dinilai lebih efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran 

(Pujiono, 2021; Zazin & Zaim, 2019). Namun, perbedaan yang mencolok antara generasi 

Z dengan generasi sebelumnya menimbulkan permasalahan baru karena guru harus 

menyediakan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik generasi Z (Nawawi, 

2020). 

Pembelajaran berbasis cyber teaching atau pengajaran maya dapat menjadi pilihan 

alternatif dalam menyesuaikan perilaku belajar generasi digital (Cyly Arrum Dalu & 

Rohman, 2019). Cyber teaching dapat diartikan sebagai proses pembelajaran yang 

dilakukan dengan menggunakan internet (Saraswati et al., 2019). Pembelajaran ini  

menyediakan kemudahan mengakses media pembelajaran berbasis internet seperti e-

book, e-modul, e-learning, e-journal, e-dictionary, e-lab, dan fasilitas internet lain 

(Budiarto et al., 2022; Yakub, 2014). Beragam fasilitas teknologi pendidikan yang 

disediakan tidak memiliki batasan akses sehingga mampu mendukung proses 

pembelajaran yang fleksibel (Somantri et al., 2017). Hubungan antara pendidikan dan 

teknologi sangat erat. Seperti yang kita ketahui, teknologi telah menjadi komponen kunci 

dalam proses pengajaran di kelas. Keterkaitan ini menghasilkan ketersediaan informasi 

empiris yang cepat dan akurat, yang pada gilirannya mendorong kemajuan dalam 

teknologi pendidikan. Di sisi lain, pendidikan formal telah mengalami perkembangan 

yang signifikan, mencakup berbagai macam kegiatan. Konsekuensinya, perkembangan 
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pendidikan ini harus diikuti dengan pemanfaatan teknologi. Teknologi pembelajaran terus 

berkembang seiring berjalannya waktu. Implementasi teknologi dalam proses 

pembelajaran telah menjadi hal yang umum dalam praktik pendidikan kontemporer 

(Akbar & Noviani, 2019). Berdasarkan kemudahan akses yang didapatkan pembelajaran 

berbasis cyber teaching dapat menggeser paradigma pembelajaran menjadi student 

centered, karena siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran (Amalia et al., 2020). Selain 

itu, cyber teaching juga dapat menjadikan suasana belajar lebih akomodatif, efektif, 

menarik dan menyenangkan sehingga kualitas hasil belajar siswa akan meningkat 

(Firmadani, 2020). Namun, penyediaan media pembelajaran yang mampu mendukung 

cyber teaching selama ini masih mengalami berbagai kendala (Alwi, 2017). 

Salah satu media yang dapat mendukung cyber teaching adalah e-modul (Winatha, 

Suharsono, & Agustini, 2018). E-modul merupakan bahan ajar elektronik yang dirancang 

secara sistematis berdasarkan standar kurikulum, dan disajikan dalam format digital yang 

dapat diakses melalui perangkat elektronik (Lestari & Parmiti, 2020). E-modul memiliki 

sifat interaktif yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan berbagai media 

seperti teks, gambar, animasi, dan video (Laili et al., 2019). E-modul juga dilengkapi 

dengan soal-soal latihan yang dirancang untuk mengukur pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah dipelajari, sehingga siswa dapat melakukan evaluasi secara mandiri 

(Dari & Nasih, 2019). Penggunaan bahasa sehari-hari dalam e-modul memungkinkan 

siswa untuk berinteraksi dengan materi pembelajaran secara lebih efektif (Susanti, 2021; 

Wulandari et al., 2021). E-modul tidak hanya menyajikan materi secara teks, tetapi juga 

dilengkapi dengan berbagai media pembelajaran yang menarik, sehingga dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam proses belajar. (Kemendikbud, 2017). E-modul juga 

menawarkan fleksibilitas waktu dan tempat belajar, sehingga siswa dapat mengakses 

materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja sesuai dengan kebutuhannya (Padwa & 

Erdi, 2021).  

Berdasarkan fitur dan kemudahan yang diberikan, e-modul memberikan dampak 

positif dalam proses pembelajaran. Fleksibilitas waktu dan tempat merupakan salah satu 

keunggulan utama e-modul, yang memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Selain itu konten e-modul yang dirancang 

secara menarik dan interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dalam  
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memahami konsep-konsep sains, sehingga berdampak positif pada peningkatan hasil 

belajar. (Wulandari et al., 2021). Selain itu pengunaan e-modul dalam pembelajaran 

dinilai mampu meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa karena lebih menarik sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar (Pramana et al., 2020; Ricu Sidiq & Najuah, 

2020).”Namun, e-modul yang ada saat ini dinilai masih kurang baik dalam menyediakan 

evaluasi pembelajaran sehingga memerlukan sarana yang mampu mengatasi 

permasalahan tersebut (Ramadhani & Fitri, 2020).  

Salah satu sarana yang dapat dijadikan pilihan adalah liveworksheet. Liveworksheet 

merupakan platform berbasis web yang menawarkan berbagai jenis lembar kerja interaktif 

yang dapat dikerjakan oleh siswa secara mandiri melalui perangkat yang terhubung 

dengan internet (Rhosyida et al., 2021). Platform ini dilengkapi dengan berbagai jenis 

soal, seperti pilihan ganda yang memiliki beberapa alternatif jawaban, isian singkat untuk 

melengkapi kalimat, soal benar-salah untuk menguji pemahaman konsep, dan soal 

menjodohkan untuk menghubungkan dua komponen yang berkaitan (Prabowo, 2021). 

Liveworksheet juga dapat memuat video, gambar, maupun audio sehingga dapat menjadi 

pilihan penyediaan lembar kerja interaktif (Widiyani & Pramudiani, 2021). Selain pilihan 

lembar kerja yang disediakan guru juga bisa membuat lembar kerja sendiri dengan 

mengunggah lembar kerja yang telah dibuat sebelumnya (Susilawati et al., 2022). Selain 

itu fitur penyalinan tautan pada platform ini memungkinkan guru untuk dengan mudah 

mengakses dan berbagi soal yang relevan dengan materi pembelajaran yang sedang 

diajarkan (Hazlita, 2021). Adapun kelebihan penggunaan platform ini adalah dapat 

menghemat waktu pembuatan dan ramah lingkungan karena dapat menghemat kertas 

(Mispa et al., 2022). Tampilan yang menarik juga akan meningkatkan aktivitas belajar 

siswa (Ariyanti & Yunus, 2021; Nirmayani, 2022). Melihat berbagai keunggulannya 

Liveworksheets dapat menjadi contoh implementasi teknologi dalam dunia pendidikan 

yang mendukung pembelajaran digital. (Cholifah & Novita, 2022). 

Implementasi teknologi dalam pembelajaran menjadi hal yang krusial dalam 

kurikulum yang ditetapkan saat ini yaitu kurikulum merdeka (Cholilah et al., 2023). Selain 

fokus pada pembentukan profil pelajar Pancasila kurikulum merdeka juga menekankan 

pada aspek literasi dalam pembelajarannya (Utara & Wahdini, 2023). Kemampuan literasi 

yang harus dikuasai oleh siswa salah satunya adalah literasi sains (Huryah et al., 2017). 
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Literasi sains melibatkan serangkaian kemampuan, mulai dari kemampuan untuk 

mengajukan pertanyaan ilmiah, mencari dan mengevaluasi informasi, membangun 

argumen yang didukung bukti, hingga kemampuan untuk berpikir kritis dan reflektif 

dalam menghadapi isu-isu kontemporer yang berkaitan dengan sains (OECD, 2016). 

Literasi sains membekali individu dengan keahlian untuk menganalisis informasi yang 

berkaitan dengan sains dan teknologi, serta kemampuan untuk mengambil keputusan yang 

rasional berdasarkan bukti-bukti ilmiah dalam konteks sosial (Kemendikbud, 2017). 

Literasi sains bertujuan untuk membekali individu dengan kemampuan untuk memahami, 

mengevaluasi, dan menerapkan pengetahuan ilmiah dalam kehidupan sehari-hari, serta 

untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan isu-isu sains 

dan teknologi (Sutrisna, 2021). Literasi sains menjadi pondasi kuat dalam menghadapi 

perubahan zaman (Wibowo, 2021). Namun demikian hasil penilaian PISA secara 

konsisten menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa Indonesia masih jauh di 

bawah standar internasional, yang mengindikasikan adanya kesenjangan yang signifikan 

dalam kualitas pendidikan sains di Indonesia (Rohmaya, 2022). 

Penerapan pendekatan pembelajaran berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) yang 

menghubungkan konsep-konsep sains dengan isu-isu sosial kontemporer dapat menjadi 

strategi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa (Mudawamah, 

2020). Pembelajaran berbasis SSI sangat berpotensi menjadi landasan pendidikan sains 

karena pendekatan ini memanfaatkan isu-isu sosial sebagai konteks pembelajaran yang 

relevan (Minin & Fauziah, 2022). Pendekatan ini memfasilitasi integrasi antara 

pengetahuan ilmiah dengan permasalahan kontekstual, sehingga siswa dapat melihat 

relevansi sains dalam kehidupan nyata. Permasalahan yang diangkat adalah isu yang 

memiliki keterkaitan dengan sains dan teknologi, serta isu-isu sosial yang berhubungan 

dengan ilmu pengetahuan (Putra, 2022). Pemecahan masalah yang ditawarkan harus 

memperhatikan segi moral, politik, sosial dan ekonomi (Prastyo & Hartono, 2020). SSI 

merupakan pendekatan pembelajaran yang sangat efektif karena dapat menghubungkan 

konsep-konsep sains dengan isu-isu sosial yang relevan, sehingga siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

komunikasi, dan sikap peduli terhadap lingkungan dan masyarakat (Zeidler et al., 2019). 

Pembelajaran SSI tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep sains, tetapi juga 
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memupuk kemampuan siswa dalam merefleksikan tindakan, berpikir secara kritis, dan 

membangun argumen yang kuat berdasarkan bukti-bukti ilmiah. Hal ini sangat penting 

untuk membentuk individu yang bertanggung jawab dan mampu berkontribusi dalam 

memecahkan masalah sosial. Meskipun pembelajaran SSI memiliki sejumlah keunggulan 

tersebut, di Indonesia, konsep pembelajaran berbasis Socio-Scientific Issues masih 

tergolong baru. Hal ini menyebabkan sulitnya menemukan materi ajar yang berbasis SSI 

(Laksono & Wibowo, 2022).” 

Konsep asam basa memiliki banyak kaitan dengan berbagai aspek kehidupan sehari-

hari, mulai dari makanan dan minuman hingga lingkungan. Oleh karena itu, materi ini 

sangat cocok untuk dijadikan sebagai konteks pembelajaran berbasis Socio-Scientific 

Issues (Nurmilawati et al., 2021). Selain itu konsep asam basa merupakan materi kimia 

yang kompleks karena melibatkan pemahaman mendalam tentang berbagai prinsip kimia, 

seperti kesetimbangan kimia, stoikiometri, dan sifat larutan. Hal ini seringkali menjadi 

kendala bagi guru dan siswa dalam proses pembelajaran (Nengsih et al., 2019). Pada 

tingkat kelas XI, siswa diperkenalkan pada konsep-konsep dasar asam basa yang meliputi 

sejarah perkembangan teori, pengukuran pH, perhitungan kesetimbangan asam basa, dan 

aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam konteks lingkungan (Fatihah 

& Ruhiat, 2023). Materi asam basa tidak hanya berfokus pada fenomena makroskopis 

yang dapat diamati secara langsung, tetapi juga mencakup pemahaman tentang struktur 

partikel (mikroskopis) dan representasi simbolik dalam kimia (Darwis et al., 2020). 

Pemahaman tentang asam basa sangat krusial karena memiliki implikasi langsung pada 

berbagai fenomena sehari-hari, seperti pencemaran lingkungan, produksi makanan dan 

minuman, serta kesehatan manusia. (Munandar et al., 2020).  

Konsep asam basa memiliki implikasi yang luas dalam kehidupan sehari-hari, 

termasuk dalam isu-isu yang sering diperdebatkan secara publik, seperti hubungan antara 

rasa masam buah dengan kandungan vitamin C, klaim manfaat kesehatan air lemon dan 

air alkali, yang seringkali didasarkan pada pemahaman yang kurang tepat tentang konsep 

asam basa. Materi asam basa menjadi kunci untuk memahami dan menguraikan 

fenomena-fenomena ini dalam konteks ilmiah dan kimia (Kusumaningtyas et al., 2020). 

Melihat pentingnya materi asam basa dalam kehidupan sehari-hari, perlu adannya 

perhatian khusus agar siswa bisa mengaplikasikan teori yang didapatkan di dalam kelas 
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pada kehidupan nyata (Hidayah et al., 2020). Hal tersebut dapat menjadi alasan untuk 

menyajikan materi asam basa menggunakan konteks Socio Scientific Issues, penelitian 

yang mendukung hal tesebut menyatakan bahwa materi asam basa yang diajarkan dengan 

basis SSI dengan model pembelajaran PBL memberikan dampak efektif untuk digunakan 

pada proses pembelajaran. Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa 

mengembangkan kemandirian mereka dalam membangun pengetahuan. Mereka didorong 

untuk mencari informasi yang relevan dengan masalah yang dihadapi, dan ini membuka 

peluang bagi siswa untuk lebih bebas mengkonstruksi pengetahuan bersama anggota 

kelompoknya. Dalam lingkungan pembelajaran berbasis masalah, peran sentral 

ditempatkan pada siswa, bukan pada guru. Ini berarti siswa menjadi pusat dari proses 

pembelajaran, sementara guru bertindak sebagai fasilitator. Pendekatan ini mendorong 

siswa untuk aktif terlibat dalam pembelajaran, meningkatkan kemandirian mereka, dan 

merangsang kolaborasi dalam kelompok (Nurmilawati et al., 2021).  

Kegiatan penelitian pendahuluan melalui wawancara secara tatap muka dengan guru 

dan siswa di salah satu SMAN di Yogyakarta menyatakan bahwa media pembelajaran 

berupa e-modul belum diterapkan. Pengunaan media pembelajaran masih berupa media 

cetak seperti modul dan LKPD. Hal ini didasarkan pada beberapa alasan seperti 

kurangnya keterampilan guru dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis 

teknologi serta guru masih merasa kesulitan dalam mengintegrasikan antara teknologi, 

kurikulum dan peniliaian. Kekurangan ini dapat menjadi topik yang harus dibahas lebih 

dalam karena peran teknologi di Kurikulum Merdeka saat ini sangat krusial untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Selain memperhatikan hal tersebut dalam kurikulum 

merdeka sangat penting untuk memilih media pembelajaran yang mendukung 

pembelajaran berdiferensiasi. Oleh karena itu e-modul yang dapat mencakup kebutuhan 

berlajar siswa secara visual, auditori dan kinestik dapat dipertimbangkan sebagai alternatif 

pilihan. 

Sehubungan dengan hal-hal yang telah dipaparkan, penulis tergugah untuk melakukan 

penelitian berjudul”“Pengembangan E-modul Bermuatan Socio-Scientific Issues 

Menggunakan Liveworksheets untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa Pada 

Materi Asam Basa”. Penelitian ini diharapkan mampu mengisi kesenjangan penelitian 

dalam pengembangan e-modul 
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B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan“latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penulis merumuskan 

permasalahan menjadi :  

1. Bagaimana mengembangkan e-modul bermuatan Socio-Scientific Issues 

menggunakan liveworksheets untuk meningkatkan literasi sains siswa pada materi 

asam basa? 

2. Bagimana kualitas e-modul bermuatan Socio-Scientific Issues menggunakan 

liveworksheets untuk meningkatkan literasi sains siswa pada materi asam basa 

berdasarkan ahli materi, media dan reviewer? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap e-modul bermuatan Socio-Scientific Issues 

menggunakan liveworksheets untuk meningkatkan literasi sains siswa pada materi 

asam basa? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan“masalah di atas, maka tujuan pembelajaran penelitian ini antara 

lain: 

1. Mengembangkan e-modul bermuatan Socio-Scientific Issues menggunakan 

liveworksheets untuk meningkatkan literasi sains siswa pada materi asam basa 

2. Mengetahui kualitas e-modul bermuatan Socio-Scientific Issues menggunakan 

liveworksheets untuk meningkatkan literasi sains siswa pada materi asam basa 

berdasarkan ahli materi, media dan reviewe 

3. Mengetahui respon siswa terhadap e-modul bermuatan Socio-Scientific Issues 

menggunakan liveworksheets untuk meningkatkan literasi sains siswa pada materi 

asam basa 

D. Spesifikasi Produk 

1. Pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan e-modul yang dilengkapi 

dengan gambar, video, forum diskusi dan kegiatan praktikum 

2. E-modul yang dikembangkan digunakan oleh guru sebagai media pembelajaran di 

kelas 

3. E-modul yang dikembangkan dapat diakses melalui link dan pada soal evaluasi 

terdapat kotak jawaban yang bisa langsung diisi 
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4. E-modul yang dikembangkan dapat diakses melalui smartphone dan laptop sehingga 

fleksibel digunakan dimana saja 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi siswa  

Memberikan media pembelajaran alternatif untuk mempermudah pembelajaran asam 

basa dengan menerapkan konsep kehidupan sehari-hari melalui bahasa yang 

sederhana sehingga mudah dipahami. 

2. Manfaat bagi guru  

Meningkatkan variasi media pembelajaran yang dapat mendukung pembelajaran 

berdiferensiasi serta memberikan opsi media pembelajaran yang berdampak positif 

pada peningkatan literasi sains siswa. 

3. Manfaat bagi peneliti 

Memberikan pengetahuan dan pengalaman nyata tentang mengembangkan e-modul 

bermuatan Socio-Scientific Issues menggunakan liveworksheets untuk meningkatkan 

literasi sains siswa pada materi asam basa 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian ini meliputi : 

a. Produk pengembangan yang dibuat belum banyak dikembangkan 

b. Produk pengembangan fleksibel diakses dengan smartphone maupuan laptop 

c. Dosen pembimbing memahami standar mutu media pembelajaran yang baik 

d. Dosen ahli adalah dosen yang memiliki kemampuan dan pengetahuan mengenai 

materi kimia dan juga spesifikasi e-modul 

e. Reviewer adalah guru kimia yang memiliki pemahaman mengenai kriteria e-

modul yang baik 

f. Media yang dikembangkan dapat digunakan oleh guru kimia dan siswa 

2. Batasan Pengembangan 

Penelitian ini memiliki Batasan tertentu agar dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Batasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Media yang dikembangkan hanya berisi materi asam basa 

b. Media yang dikembangkan dinilai oleh satu ahli materi dan satu ahli media 
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c. Uji coba yang dilakukan terhadap produk hanya uji terbatas kepada 10 siswa 

d. Tidak semua tahapan dalam model penelitian diterapkan dalam pengembangan 

produk ini 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah e-modul bermuatan Socio-

Scientific Issues dengan menggunakan liveworksheets pada materi asam basa. Hasil 

penilaian dari ahli materi memperoleh presentase ideal sebesar 95.29% dengan kategori 

sangat baik, ahli media memperoleh presentase ideal sebesar 95% dengan kategori sangat 

baik dan reviewer memperoleh presentase ideal sebesar 97.16% dengan kategori sangat 

baik. Uji terbatas pada siswa memperoleh presentase ideal 92.85% dengan kategori sangat 

baik. Berdasarkan penilaian dan respon siswa produk yang dikembangkan dapat menjadi 

pilihan media pembelajaran yang mendukung peningkatan literasi sains dengan 

mengintegrasikan persoalan sosial ilmiah yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-

hari. 

B. Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu pokok bahasan pada e-modul 

hanya sebatasa materi asam basa. Oleh karena itu untuk mendapatkan hasil penelitian 

yang komprehensif perlu adanya penelitian serupa pada materi yang berbeda dan subjek 

yang berbeda. Aspek Socio-Scientific Issues dalam e-modul juga hanya tersedia satu 

setiap subbab sehingga dapat ditingkatkan. Selain itu perlu adanya penelitian lebih lanjut 

untuk mengukur evektifitas produk yang dikembangkan melalui tahap implementasi dan 

evaluasi.  
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